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Abstrak

Latar belakang: Masa pranikah dan prakonsepsi merupakan fase penting dalam mempersiapkan kesehatan
sebelum kehamilan, namun seringkali belum dimanfaatkan secara optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan pemanfaatan asuhan pranikah dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi
pada calon pengantin. Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan di Puskesmas Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode September hingga
November 2025 dengan jumlah sampel 34 responden menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemanfaatan asuhan pranikah memiliki hubungan dengan kesiapan
kesehatan prakonsepsi, dimana responden dengan pengetahuan baik serta yang memanfaatkan layanan cenderung
lebih siap. Kesimpulan: Kesiapan kesehatan prakonsepsi dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemanfaatan layanan
asuhan pranikah, sehingga diperlukan peningkatan edukasi serta optimalisasi layanan pranikah untuk mendukung
kesiapan kesehatan sebelum kehamilan.

Kata kunci: Pengetahuan, Asuhan Pranikah, Prakonsepsi, Kesiapan Kesehatan
Abstract

Background: The pre-marital and preconception period is a crucial phase in preparing health before pregnancy,
yet it is often underutilized. Objective: This study aimed to analyze the relationship between knowledge and
utilization of premarital care services with preconception health readiness among prospective couples. Methods:
This study used an observational analytic design with a cross-sectional approach conducted at Puskesmas
Sidenreng Rappang from September to November 2025 with 34 respondents selected using total sampling
technique. Data were collected using questionnaires and analyzed through univariate and bivariate analysis using
the Chi-Square test. Results: The results showed that knowledge and utilization of premarital care services were
associated with preconception health readiness, where respondents with better knowledge and those utilizing
services tended to have better readiness. Conclusion: Preconception health readiness is influenced by knowledge
and the utilization of premarital care services; therefore, improving education and optimizing premarital health
services are necessary to enhance readiness before pregnancy
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1. PENDAHULUAN

Masa pra nikah dan masa pra konsepsi merupakan masa penting di siklus kehidupan
manusia namun sering terlewatkan, dimana seharusnya di masa ini fondasi kesehatan ibu dan
calon mulai dibangun. Masa pra nikah dan pra konsepsi menjadi fase yang sangat krusial,
karena pada masa ini berbagai faktor resiko kesehatan pada ibu dan bayi dapat dikenali dan di
cegah sejak awal. Tetapi pada kenyataannya, perhatian sebelum kehamilan masih sering
dianggap tidak terlalu penting dibandingkan dengan perawatan saat kehamilan itu sendiri.

Secara global, perhatian terhadap kesehatan pra konsepsi sebenarnya terus meningkat.
World Health Organization (WHQO) menekankan bahwa asuhan sebelum kehamilan mampu
mencegah berbagai komplikasi yang berdampak pada ibu dan bayi. Diperkirakan sekitar 30%
kehamilan di dunia terjadi tanpa perencanaan yang matang, yang berkontribusi pada tingginya
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risiko masalah kesehatan ibu dan bayi, termasuk anemia, kekurangan gizi, dan komplikasi
kehamilan lainnya[1]. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kesehatan sebelum kehamilan
masih menjadi tantangan global yang perlu diperkuat melalui edukasi dan pelayanan pra-
konsepsi.

Di sisi lain, masalah kesehatan ibu juga masih menjadi perhatian utama di tingkat
global. Data dari World Health Organization menunjukkan bahwa angka kematian ibu masih
berada pada kisaran 223 per 100.000 kelahiran hidup[2]. Angka ini mencerminkan bahwa masih
banyak perempuan yang belum berada dalam kondisi kesehatan yang optimal ketika memasuki
masa kehamilan. Situasi ini memperlihatkan bahwa pendekatan kesehatan yang dimulai sejak
masa pra nikah dan pra konsepsi menjadi sangat penting untuk menekan risiko komplikasi.

Kondisi di Indonesia juga menunjukkan tantangan yang serupa. Berdasarkan Profil
Kesehatan Indonesia Tahun 2023, Angka Kematian Ibu masih berada di sekitar 189 per 100.000
kelahiran hidup, sedangkan Angka Kematian Bayi mencapai 18 per 1.000 kelahiran hidup[3].
Meskipun berbagai program telah dilakukan, angka tersebut menunjukkan bahwa upaya yang
ada belum sepenuhnya mampu menjawab permasalahan secara menyeluruh. Hal ini
menandakan bahwa kesiapan kesehatan sebelum kehamilan, termasuk melalui layanan asuhan
pra nikah, masih perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius.

Di tingkat daerah, Sulawesi Selatan juga menghadapi situasi yang tidak jauh berbeda.
Data tahun 2022 mencatat adanya 195 kasus kematian ibu dan 844 kematian bayi[4]. Angka ini
menunjukkan bahwa masih terdapat celah dalam pelayanan kesehatan, khususnya dalam upaya
pencegahan sejak dini. Berbagai faktor seperti keterlambatan dalam mengambil keputusan,
keterbatasan akses layanan, serta keterlambatan penanganan di fasilitas kesehatan menjadi
penyebab yang turut memperburuk kondisi tersebut.

Jika dilihat lebih dekat di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), gambaran yang
muncul memperlihatkan bahwa kesiapan kesehatan sebelum kehamilan masih belum optimal.
Hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Ajangale menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memang sudah memiliki pengetahuan yang baik, yaitu sekitar 80%, namun hal
tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku kesehatan yang tepat. Masih terdapat sekitar
45,7% responden yang belum memanfaatkan layanan kesehatan secara optimal. Analisis lebih
lanjut menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan perilaku
kesehatan, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap tindakan
seseorang dalam menjaga kesehatannya [5].

Fakta ini menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan saja belum cukup jika tidak
diiringi dengan tindakan nyata. Dalam hal ini, pemanfaatan asuhan pra nikah menjadi sangat
penting karena asuhan ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membantu calon
pengantin memahami kondisi kesehatannya melalui pemeriksaan dan konseling. Sayangnya,
asuhan pra nikah ini masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh sebagian masyarakat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemanfaatan layanan
kesehatan pranikah memiliki hubungan yang signifikan dengan kesiapan kesehatan pra
konsepsi. Studi yang dilakukan oleh Mugo et al. menemukan bahwa perempuan dengan tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik cenderung memiliki kesiapan yang lebih optimal
dalam menghadapi kehamilan, terutama dalam aspek status gizi, pencegahan anemia, dan
perencanaan kehamilan [6]. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Dean et al. juga menegaskan
bahwa intervensi pra konsepsi, termasuk edukasi dan konseling sebelum menikah,
berkontribusi dalam menurunkan risiko komplikasi kehamilan serta meningkatkan kesehatan
ibu dan bayi [7]. Di Indonesia, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antara pemanfaatan layanan pranikah dengan kesiapan
kesehatan calon pengantin, dimana individu yang aktif memanfaatkan layanan tersebut
memiliki kesiapan yang lebih baik dibandingkan yang tidak memanfaatkan layanan [8].
Temuan-temuan ini memperkuat bahwa pengetahuan yang baik perlu diiringi dengan
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pemanfaatan layanan kesehatan agar mampu memberikan dampak nyata terhadap kesiapan
kesehatan pra konsepsi.

Dengan melihat kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa kesiapan kesehatan pra
konsepsi masih menjadi tantangan, baik secara global, nasional, maupun lokal. Pengetahuan
dan pemanfaatan asuhan pra nikah dan pra konsepsi menjadi dua hal yang saling berkaitan dan
berperan penting dalam membentuk kesiapan kesehatan calon pengantin.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan pemanfaatan asuhan pra nikah dengan kesiapan kesehatan pra konsepsi pada
calon pengantin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas sebagai
dasar dalam meningkatkan pelayanan kebidanan yang lebih berfokus pada pencegahan sejak
sebelum kehamilan terjadi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional
menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kabupaten
Sidenreng Rappang pada periode September hingga November 2025. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh calon pengantin yang terdaftar di wilayah kerja puskesmas tersebut, dan
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel dengan teknik total sampling, sehingga diperoleh
jumlah responden sebanyak 34 orang. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan
dan pemanfaatan asuhan pranikah sebagai variabel independen, serta kesiapan kesehatan
prakonsepsi sebagai variabel dependen. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur
kemudian diisi langsung oleh responden. Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat
gambaran distribusi masing-masing variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan o = 0,05. Seluruh proses penelitian dilakukan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk persetujuan responden, kerahasiaan data, dan
partisipasi sukarela.

Berdasarkan kajian state of the art, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan
karena umumnya menilai variabel secara terpisah dan belum menggabungkan aspek
pengetahuan serta pemanfaatan layanan dalam satu analisis yang utuh terkait kesiapan
kesehatan prakonsepsi. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pembaruan dengan
mengkaji beberapa variabel secara bersamaan melalui pendekatan analisis yang lebih
menyeluruh, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi pada calon pengantin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Univariat

Distribusi pengetahuan, pemanfaatan asuhan pranikah, dan kesiapan kesehatan
prakonsepsi disajikan pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 22 orang (64,7%), sedangkan 12
orang (35,3%) masih memiliki pengetahuan yang kurang. Pada variabel pemanfaatan asuhan
pranikah, sebanyak 19 responden (55,9%) telah memanfaatkan layanan, sementara 15
responden (44,1%) belum memanfaatkan layanan tersebut. Adapun pada variabel kesiapan
kesehatan prakonsepsi, mayoritas responden berada pada kategori siap yaitu sebanyak 21 orang
(61,8%), sedangkan 13 orang (38,2%) belum siap. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, pemanfaatan layanan pranikah
belum sepenuhnya optimal dan masih terdapat responden yang belum siap secara kesehatan
sebelum kehamilan.
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Tabel 1. Distribusi Pengetahuan, Pemanfaatan Asuhan Pranikah, dan
Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi

Variabel Kategori n %
Pencetahuan Baik 22 64,7
getahu Kurang 12 35,3
. Memanfaatkan 19 55,9

Pemanfaatan Asuhan Pranikah Tidak memanfaatkan 15 44,1
. . Siap 21 61,8
Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi Tidak siap 3 38.2

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi
Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi

Pengetahuan Siap Tidak Siap Total p-value
n % n Y%
Baik 17 77,3% 5 22.7% 22 0.012
Kurang 4 33,3% 8 66,7% 12 ’

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 22 responden dengan pengetahuan baik,
sebagian besar berada pada kategori siap yaitu sebanyak 17 orang (77,3%), sedangkan 5 orang
(22,7%) belum siap. Sebaliknya, dari 12 responden dengan pengetahuan kurang, hanya 4 orang
(33,3%) yang siap dan sebagian besar yaitu 8 orang (66,7%) tidak siap. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,012 (p <0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki kesiapan kesehatan yang lebih
optimal.

Tabel 3. Hubungan Pemanfaatan Asuhan Pranikah dengan Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi
Kesiapan Kesehatan Prakonsepsi

Pemanfaatan Siap Tidak Siap Total p-value
n ) n Y%
Memanfaatkan 16 84,2% 3 15,8% 19 0.005
Tidak memanfaatkan 5 33,3% 10 66,7% 15 ’

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa dari 19 responden yang memanfaatkan asuhan
pranikah, sebagian besar berada pada kategori siap yaitu sebanyak 16 orang (84,2%), sedangkan
3 orang (15,8%) tidak siap. Sementara itu, dari 15 responden yang tidak memanfaatkan layanan,
hanya 5 orang (33,3%) yang siap dan sebagian besar yaitu 10 orang (66,7%) tidak siap. Hasil
uji statistik menunjukkan nilai p = 0,005 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pemanfaatan asuhan pranikah dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang memanfaatkan layanan pranikah memiliki kecenderungan
lebih besar untuk berada dalam kondisi siap sebelum kehamilan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 22 orang (64,7%), namun pemanfaatan asuhan pranikah
masih belum optimal, dimana hanya 19 responden (55,9%) yang memanfaatkan layanan
tersebut. Sementara itu, kesiapan kesehatan prakonsepsi berada pada kategori siap sebanyak 21

1360



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1357-1362 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BNJ E-ISSN: 2654-8453

responden (61,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan responden sudah
cukup baik, belum seluruhnya diikuti dengan tindakan nyata dalam memanfaatkan layanan
kesehatan. Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik.
Hal ini sejalan dengan penelitian [9]yang menyatakan bahwa pengetahuan yang baik tidak
selalu ditkuti dengan perilaku pemanfaatan layanan kesehatan secara optimal.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi (p = 0,012). Dari 22 responden dengan
pengetahuan baik, sebanyak 17 orang (77,3%) berada dalam kondisi siap, sedangkan pada
kelompok pengetahuan kurang, sebagian besar yaitu 8 orang (66,7%) tidak siap. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan
kesehatan sebelum kehamilan. Temuan ini didukung oleh penelitian Faizaiturrahmi & Aprianti
(2023) yang menyatakan bahwa edukasi prakonsepsi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesiapan kesehatan wanita pranikah [10].

Selain itu, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Purwati & Mokoginta (2024) yang
menemukan bahwa konseling prakonsepsi mampu meningkatkan pengetahuan secara
signifikan (p < 0,05), sehingga berdampak pada kesiapan individu dalam menghadapi
kehamilan[11]. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi menjadi
salah satu faktor penting dalam membentuk kesiapan kesehatan prakonsepsi.

Pada variabel pemanfaatan asuhan pranikah, hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dengan kesiapan kesehatan prakonsepsi (p = 0,005). Dari 19
responden yang memanfaatkan layanan, sebanyak 16 orang (84,2%) berada dalam kondisi siap,
sedangkan pada kelompok yang tidak memanfaatkan layanan, sebagian besar yaitu 10 orang
(66,7%) tidak siap. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan kesehatan pranikah
memberikan kontribusi nyata terhadap kesiapan kesehatan sebelum kehamilan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yulita et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan edukasi
prakonsepsi dapat meningkatkan kesiapan fisik dan mental calon pengantin secara
signifikan[12].

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Fitriyani et al. (2023) yang menyatakan bahwa
persiapan pranikah dan prakonsepsi yang baik mampu menurunkan risiko kesehatan selama
kehamilan, sehingga penting untuk meningkatkan pemanfaatan layanan kesehatan sejak
sebelum menikah[13].

Lebih lanjut, penelitian oleh Khaerunisa et al. (2026) menunjukkan bahwa program
edukasi dan intervensi kesehatan pranikah berbasis masyarakat dapat meningkatkan kesiapan
calon pengantin secara signifikan, baik dari segi pengetahuan maupun perilaku kesehatan [14].
Hal ini menegaskan bahwa pendekatan yang terintegrasi antara edukasi dan pelayanan
kesehatan sangat diperlukan dalam meningkatkan kesiapan kesehatan prakonsepsi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar calon pengantin
telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai kesehatan pranikah dan prakonsepsi.
Namun demikian, pemanfaatan layanan asuhan pranikah masih belum sepenuhnya dilakukan
secara optimal. Secara umum, kesiapan kesehatan sebelum kehamilan sudah tergolong baik,
meskipun masih terdapat sebagian calon pengantin yang belum benar-benar siap dalam
menghadapi masa kehamilan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki keterkaitan dengan kesiapan
kesehatan prakonsepsi, dimana pemahaman yang baik cenderung diikuti oleh kesiapan yang
lebih optimal. Selain itu, pemanfaatan layanan asuhan pranikah juga berperan penting dalam
membentuk kesiapan tersebut, karena melalui layanan ini calon pengantin dapat memperoleh
informasi, pemeriksaan, serta pendampingan yang diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan
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upaya yang lebih terintegrasi antara peningkatan edukasi dan dorongan pemanfaatan layanan
kesehatan agar kesiapan kesehatan sebelum kehamilan dapat tercapai secara maksimal.
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